BAB IV
ANALISISIMPLEMENTASI MODEL SEKOLAH ALAM
DI PENDIDIKAN ANAK USIA DINI AR-RIDHO SEMARANG
DALAM TINJAUAN PENDIDIKAN ISLAM

A. Analisis Pelaksanaan Pembelajaran Model Sekolah Alam di Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD) Ar-Ridho Semarang.

Pembelajaran sering di istilahkan dalam mendekarsi tentang
transformasi pengetahuan. Hal ini sering dikaitkk@mgan guru dan murid,
apalagi kalau bukan melegitimasi bahwa guru mengdnber prioritas
belajar. Disini menjadi penting untuk di redefikiesn dengan peran dan fungsi
sekolah untuk memberdayakan anak didik denganildéasoleh guru.

Proses merupakan suatu perubahan yang dilakukamaseontinue,
menjadi penting bahkan menjadi permanen dalam mekabetimbal balik
atas perubahan kemampuan manusia dan diikuti dtap slan perilakunya.
Begitu juga dengan belajar, seharusnya mampu mesitkdgmra perubahan
perilaku anak didik dan guru adalah pelakunya umbekgeksplorasi potensi
menjadi maksimal sesuai dengan fitrahnya. Untukaaeai perubahan pada
lembaga pendidikan diperlukan kontrol dan gebrakksistem yang
membutuhkan waktu lama.

Pembelajaran sendiri bukan dimaknai sebagai pemggtaansich
yang dikenalkan melalui kelas-kelas formal. Biléelisik dalam realitasnya
sekolah konvensional cenderung pakem sehingga tioembebaskan
“menjadi penjarg yang memisahkan anak didik dari dinamika persoal
sosial masyarakat nyata. Semakin lama bersekolahkse jauh pula dirinya
dengan ralitas sosial. Fenomena ini menjadi perhdtersama bahwa hasil
perbincangan yang diketengahkan sekarang yakrartgnpenanaman nilai
dalam sekolah cenderung materi oriented. Sehinggh didik kurang peduli
dengan lingkungan sekitarnya.

Pola pendidikan lama yang bersifat tradisionalaimilyang harus kita

konstruksi, karena polanya melahirkan sistem pekaiidyang menuntut pada
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sikap kepatuhan, penerimaan dan ketaatan. Bukunekgadi representasi
utama dari pengetahuan. Guru menjadi pelaku yangqhyamepaikan

pengetahuan dan ketrampilan serta memaksakan perakepada murid.
Pembelajaran model ini hanya dipahami sebagai pnosenperoleh apa yang
sudah terkumpul dalam buku-buku dan kepala yarif dawvasa?

Anak usia dini merupakan fase dasar perkembangan hiasa.
Karakternya sangat peka dan memiliki rasa inginutgang besar serta
ditunjukan melalui beberapa tahapan yaitu berusattak mengontrol diri
sendiri, memakai bahasa kognitif, motorik dan letgilan sosial. Melalui
hal tersebut maka anak akan memakai informasi uberdikir membuat
keputusan dan memecahkan masafah.

Begitu juga tahapan pembelajaran dan penanaman kejeedulian
dapat dilalui dengan berbagai caartama mengetahi perkembangan anak
dengan pengenalan lingkungan pembiasaan oleh plendiddug dengan
berbagai macam metode pendekatan pembelajaranumietdériibatan anak
didik menjadi pelaku langsundgletiga melalui kegiatanouting (tamasya)
berkunjung ke tempat pembelajaran lingkungan serkegsmda tempat kebun
binatang dan pantai.

Dengan melibatkan anak didik dalam praktek nyakanamenjadi
sebuah pengalaman yang membekas dan memberikamelpgardn nilai yang
lebih total. Karena anak usia dini merupakle golden aggmasa emas)
dimana anak mengalami kepekaan belajar yang lwmabsehingga dalam
kegiatan pembelajaran pada anak harus senantiasaiebtasi kepada
kebutuhan anak. Anak usia dini merupakan fase apakg sedang
membutuhkan upaya-upaya pendidikan untuk mencgp@mnalisasi semua
aspek perkembangan, baik perkembangan fisik maupsikis, yaitu

intelektual, bahasa, motorik, dan sosio emosional.

%2 John DeweyExperience and Educatiomjalih bahasakan oleh Hani'ah, Experience
and Education pendidikan berbasis pengalamanait2al eraju, 2004), him. 4

% Sri Esti Wuryani DjiwandonoKonseling dan Terapi KeluarggJakarta: Gramedia
Widiasarana Indonesia, 2005). HIm 25
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Melalui bermain, anak diajak bereksplorasi, meneanukal baru,
memanfaatkan, dan mengambil kesimpulan mengenadabesekitarnya.
Lingkungan harus diciptakan sedemikian rupa selinggenarik dan
menyenangkan dengan memperhatikan keamanan sery@nkanan yang
dapat mendukung kegiatan belajar melalui bermain.

Pembelajaran pada anak usia dini harus menggun&kensep
pembelajaran terpadu yang dilakukan melalui tememd yang dibangun
harus menarik dan dapat membangkitkan minat analbdesifat kontekstual.
Hal ini dimaksudkan agar anak mampu mengenal barbeonsep secara
mudah dan jelas sehingga pembelajaran menjadi kaaraagi anak. Untuk
mengembangkan ketrampilan hidup dapat dilakukaraloigberbagai proses
pembiasaan. Hal ini dimaksudkan agar anak belapwnkumenolong diri
sendiri, mandiri, bertanggung jawab, dan memilikigin diri.

Pembelajaran kontekstual dan sumber belajar dapeasél dari
lingkungan alam sekitar atau bahan-bahan yang gendjaiapkan oleh
pendidik atau guru. Hendaknya proses ini dilakukacara bertahap, dimulai
dari konsep yang sederhana dan dekat dengan agak.kansep dikuasai
dengan baik. Semua ini dilakukan dengan menyajikegiatan berulang-
ulang.

Disinilah yang menjadi keunikan, bahwa pendidikdalah alternatif
bagaimana peserta didik dapat mencapai pengembangarcara maksimal.
Sekolah alam hadir sebagai pendidikan fitrah. Sd#kdiukan lagi beban.
Sekolah merupakan realitas kehidupan yang mereKanijadengan
penghayatan penuh. Sekolah adalah sumber kegembimalean sumber stres
yang biasanya membuat mereka kehilangan gairah.

Belajar akan lebih bermakna jika anak mengalami ajag
dipelajarinya bukan mengetahuinya, pembelajarang yberorientasi pada
target penguasaan materi yang terbukti berhasiinddompetisi mengingat
jangka pendek, tetapi gagal dalam membekali anakeoahkan persoalan
dalam kehidupan jangka panjang.
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Sekolah alam yang di implementasikan di PAUD AdiiRi menjadi
salah satu bentuk pendidikan alternatif yang mengkan alam sebagai
media utama sebagai pembelajaran siswa didiknyada Pamumnya
menggunakan sistem pembelajaran dengan konsep ikerdah tetap
diintegrasikan dengan pembelajaran yang ada. Sé@am dibahas dari
berbagai sisi akhlak, seni, bahasa, kepemimpiramjlchu pengetahuan. Tiap
tingkatan memiliki sejumlah tema pembahasan yantpedoa-beda. Selain
memiliki metode dan visi yang berbeda dari sekqglaba umumnya, sesuai
dengan namanya, suasana yang disuguhkan membuat dekat dengan
alam.

Melalui pembelajaran dalam memanfaatkan media yargedia, di
PAUD Ar-Ridho, saat praktiknya anak diberikan Kedgan dalam keinginan
kreatifnya sehingga akan menemukan sendiri bakat kdemampuan yang
dimilikinya dengan berbasis alam sekitarnya. Metodeelajarnya
menggunakan lingkungan alam sekitar. Penggunaghkuingan alam sekitar
tidak hanya sebagai obyek observasi saja tetapi gelpagai sarana dalam
proses pembelajaraleérning experience

Melalui alam anak belajar menggunakan dan memtaiaadaun,
dengan daun anak bisa berpuisi, bernyanyi dan mdveya Bahkan jika
kreatif metode pembelajaran game alampun bisa daatkan bermain
dengan lumpur atapun flaying fox diantara lingkungabun dan sawah. Pada
proses pembelajaran anak diajak terlibat langsamgsgjak kecil dibiasakan
bersahabat dengan alam melalui berkebun, dapaftutiitan dalam bentuk
senderhana, visualisasi benda, menggunakan medibepgaran memutar
film yang bertema pentingnya menjaga dan merawgkilingan alam.

Menanamkan pendidikan nilai lingkungan hidup unamak tentunya
lebih tepat dengan bermain, sebab cara berpikk arasih bersifativergen
(kesana kemari). Pendidik harus memililsehse of responbility sebab
mereka dituntut untuk bersikap sabar dan ikhlasaR@man nilai lingkungan

hidup untuk anak usia dini setidaknya disampailerasa bertahap, berulang
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dan konsisten, serta kegiatan belajar mengajar kabgrlanjutan. Metode

pembelajaran untuk penanaman nilai lingkungan hidbpndaknya

menggunakan hal yang kongrit, sebab anak akan tebityerap hal-hal yang
mudah dicerna dan menarik.

Metode pembelajaran yang berpusat pada ardikld( centered
learning) merupakan pembelajaran dengan menggunakan sepas@pgktif
yang berpusat pada anak dan mengetahui kondisemédngan mental dan
emosional anak. Melalui pembelajaran partisipatiftara anak dan pendidik
terjalin hubungan erat dalam proses pembelajaran tdgalin rasa kasih
sayang.

Pendidikan untuk anak usia dini harus memperhatiedoutuhan anak
seperti ungkapan Abraham Maslowkebutuhan dasar anak harus dipenuhi
agar anak bisa fokus bermdirSeperti halnya anak harus terhindar dari rasa
lapar dan haus, rasa takut, anak lebih suka dicideam memberikan
keterbukaan untuk mengeksplorasi diri. Melalui p&dn terhadap kebutuhan
anak, pembelajaran dengan berbasis alam tersétaragkan anak-anak dapat
memahami akan pentingnya menghargai dan mencimgkungan hidup
sebagai upaya mencapai kebahagiaan baik dalanabelappun kebahagiaan
yang diridhoi Allah. Anak yang biasa tertanam pelayan lingkungan barang
tentu sangat berbeda dengan anak yang tidak pdémlalar tentang dunia
lingkungan.

Simpulan dari analisis pembelajaran sekolah alaAdiD Ar-Ridho
Semarang dalam pelaksanaannya dapat berfungsiesdlesudsut:

1. Sesuai dengan tujuannya sekolah &famerupakan salah satu bentuk
pendidikan alternatif yang menggunakan alam sebagadia utama
sebagai pembelajaran siswa didiknya. Maka dalamakpahaan
pembelajaran menjadi proses penanaman nilai pdratmadan kesadaran

pada lingkungan.

% Sekolah alam berdiri dilatar belakangi sebuah smgdbagaimana menciptakan sistem
belajar mengajar yang menyenangkan yang bisa mendmperdasan natural anak dengan
kualitas menjadi nomor terdepan sehingga mampu mikeménat anak didik untuk terus belajar.
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2. Dalam pelaksanaannya sekolah alam menggunakan enetigh
pendekatan yang memungkinkan anak bisa aktif danotevasi dalam
proses pembelajaran. Beberapa pendekatan seméite learning, fun
learning, dan child centered learningmenjadikan pembelajaran dapat
menekankan pengembangan kecerdasan majemukifle intelligencg
yang dimiliki oleh anak. Dengan metode pendekatmbelajaran yang
menyenangkar(fun learning) dapat mempermudah proses transformasi
dengan memperhatikan berbagai aspek pencapaiarkaera hidup,
diantaranya; Kecerdasanintellegencg keterampilan gkill), bahasa
(languag®, perilaku bersosialisasisqcial behaviouy, fisik (motorik)
maupun kesenian egtetika, Sehingga memberikan formulasi pada
pendidikan secara langsung mengaitkan antar msg¢dingga integrasi
pendekatan metode dan kontekstualisasi lingkungaenjadikan
mudahnya anak menemukan karakteristik pribadi tanpa
mengkesampingkan nilai sosial lingkungan sekitarnya

3. Sekolah alam menggunakan media alam, berguna oreldtih perubahan
agar bisa berkomunikasi dengan alam. Diantarany@ate desain yang
untuk dibandingkan sekolah pada umumnya, menjaddam sebagai
media diharapkan tertanam nilai keimanan atau kalaenbahwa semesta
diciptakan Allah yang pasti bermanfaat bagi kehatumanusia. Sehingga
menghasilkan perubahan sikap dan perilaku anakngghi muncul
kebenaran bahwa mencintai sesama adalah wujud kegada Allah.
Membangun kecerdasan kolekimfiultiple intelligencelyang dimiliki oleh
anak untuk menghayati perilaku dan sikap yang daikm menghargai
lingkungan hidupnya. Sehingga terjadi proses pearygad keberlanjutan
yang dapat diterapkan baik di lingkungan sekoladludg&ga maupun
lingkungan hidupnya secara umum.

4. Evaluasi dilakukan dengan berbasis pada prosesjilalis guru akan
mengamati tingkah laku anak, keaktifan anak, kiitsedi Pada evaluasi ini
dilaporkan langsung dengan bentuk portofolio sedeagan kemampuan

anak. Ini biasnya deikenal dengan istilah autheaggessment.
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5. Materi yang diberikan dalam bentuk tema yang disudengan model
spider web, lesson plan dan weekly. Dengan harapamberikan
formulasi integral dari seluruh aspek untuk pen@apaeluruh kecakapan
kemampuan intelegensi. Dari integrasi keterkaitahahai tema membantu
anak dalam memahami dan mengaitkan materi be&lajagan situasi yang
konteksual dengan alam. Sebab alam adalah gumikerbaka anak dapat

memaknai simbol kebaikan, kebenaran dan keindahan.
0EOSQOROO00 W HEHAE OVNx MR

FEI-OREHN, T €0 &Y AQF &o S-90
B Os O& OB we €0 Frmn o0 A @a S

SHOOZOWFT @ - OB HEORQOD =¢ O TH
"Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi,sildn bergantinya
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi oramgrorgang
berakal”.(QS. Surat Ali Imran: 190)

Tidak dapat dipungkiri dalam pelaksanaan pembelajaekolah alam
di PAUD Ar-Ridho Semarang, mempunyai banyak kelebildan pastinya
juga mempunyai beberapa kekurangan. Dalam pemtzatajainimal dengan
mengkorelasikan dari tujuan, metode pendekatanmadieri, dan evaluasi
mampu menjadi sebuah usaha berkelanjutan untuk apeandasil yang
maksimal. Dalam hal ini pembelajaran sekolah alaemjadi alternatif bagi
pendidikan untuk menciptakan kondisi pembelajaraangy benar-benar
memperhatikan usia anak sehingga eksplorasi kexandaampu berkembang
dan tumbuh secara maksimal.

Proses berkelanjutan pada anak usia dini diharapkempu
mencipakarQuantumkecerdasan yang bersahabat dengan alam. Darigaerba
hal dengan kecepatan yang sangat mengagumkan ydmgjliki, dapat
dilakukan pemenuhan rasa ingin tahu anak sunggubpalean hak anak yang
perlu mendapat perhatian serius untuk kita semuemikian, dengan

penghargaan pada alam akan dapat terwujud dengs@sgpembelajaran yang

% Seto Mulyadi Psikolog Anak dan Ketua Komnas Perlindungan Analerupakan kata
pengantar dari buku yang berjud#ifosof Cilik (Bertanya Tentang Islatdleh Amir Kumadin
(Depok: INTUISI Press, 2008), HIm 7.
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berbasis pada kearifan lokdbg¢al wisdom dan tetap proporsional dengan
kebutuhan anak usia dini.

B. Analisis Penerapan Sekolah Alam Di Pendidikan Anak Usia Dini Ar
Ridho Semarang.

PAUD Alam PAUD Ar-Ridho Semarang merupakan lembaga
pendidikan yang berbasis agama Islam dan mencaaangkmbelajaran
berbasis pada nilai lingkungan. Sebagai pendidikaternatif yang
menekankan partisipasi anak dalam belajar. Dengamperhatikan realitas
sosial yang melingkupi sistem pendidikan dalamrkél@gaan sekolah secara
umum, sekolah alam di PAUD Ar-Ridho mencoba metakutransformasi
kearah pencapaian alternatif untuk menciptakamildekolah yang mampu
menyenangkan peserta didik.

Hal ini tentunya mempertimbangkan perbedaan indrumlividu
(peserta didik), kebebasan mengekspresikan gagssda memanfaatkan
alam disekitarnya sebagai media untuk menciptakanakkeristik dan
keunikan yang tidak dimiliki oleh sekolah formalcaea umum. Harapan
untuk mengeksplorasi kecerdasan kolektif yang akamaksimalkan bakat
dan mempertimbangkan aspek minat maka karakterisighjadi penting
untuk dicapai sebagai karakter.

Pemikiran tersebut dibangun atas asumsi bahwa abeldpri
keberhasilan ilmuwan dunia banyak di ilhami olemgsematan mereka
terhadap alam. Tentunya kita sebagai umat Islanmhatddahwa banyak ayat-
ayat al-Qur'an yang memberi petunjuk dan anjuraar dgta senantiasa
melakukan pembacaan (mengamati dan mengerti) tgphaldm sekitar. Atas
dasar inilah PAUD Ar-Ridho didirikan untuk mewukath sekolah alternatif
berbasis alam.

Model sekolah alam dengan dipadukan dengan kumnkuberbasis
kompetensi dan pendekatan pembelajaran berbasis, aaak diajarkan
bersahabat dengan lingkungan hidup alam sekitdnin§ga pembelajaran

diharapkan menjadi proses nyata dalam berekspermmedadui keaktifan anak.
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Partisipasi anak dalam belajar menjadi unsur pgnsiebagai obyek untuk
menggunakan model pendekatan pada sekolah alam.

Pada dasarnya sekolah alam merupakan sebuah medéidikan
yang menjadikan lingkungan sebagai pusat pembafajdan miniatur riset.
Beberapa kegiatan pembelajaran yang dirancang afekeérupaya untuk
menciptakan anak mampu mengembangkan penalarareighuinpengamatan
secara nyata. Menurut John Dewey disebut dengdahistbelajar dari
pengalamaty dari konsepsi ini anak tidak saja disuruh untmlenghafal
seperangkat dan fakta, tetapi anak dirangsang duaatidasi agar mampu
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri berdasargalitas yang mereka
amati.

Sekolah alam di PAUD Ar-Ridho mengembangkan kuukukhas,
hal ini sebagai keputusan untuk menciptakan altedadam pengembangan
model sekolah alam. Selain itu desain rancang bamgta ruang kelas dan
gedung sekolah juga menjadi ciri khas yang memtmdadekolah alam
dengan sekolah pada umumnya. Karakteristik laifahddengan dukungan
site planndesain lingkungan yang dibuat sebagai media lamauan untuk
pemanfaatan dalam proses pembelajaran.

Dengan beberapa ciri khas yang dimiliki inilah PAUAr-Ridho juga
mengembangkan strategi pembelajaran. Diantararglatathahan ajar dalam
penyusunan rencana pembelajaran yang menggunakael mentukweekly
guru diberikan kewenangan unuk membuat perencaseeara kreaif dan
inovatif sebagai acuan dalam pengelolaan kelas. &Bfat dengan model
weeklydan bukan per pokok bahasan, karena menjadi geetigan untuk
menuntaskan materi dan penyesuaian dengan rapiier web

Pelaksanaan penerapan model sekolah alam anakkdrajaengenal
lingkungan fisik dan mengendalikan, merupakan pealge terhadap ciri
benda satu dengan yang ada di sekitathyMetode tersebut dapat

diintegrasikan ke dalam pemanfaatan alam lingkursgkitarnya atau media

% Moeslichatoen RMetode Pengajaran di Taman Kanak-Kanékakarta: PT. Rineka
Cipta, 2004), him 5
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lain dan alat pembelajaran. Pemanfaatan kertasl{gkean, majalah, kardus,
karton), plastik, kaleng, tutup botol dll. Sedangklahan alam dapat di
jumpai di sekitar kita meliputi; air, tanah, batatiean, kayu, daun, ranting
pohon, biji-bijian, pelepah, bambu dll.

Model spider web (jejaring), akan mengintegrasikan pembelajaran
yang holistik. Anak bebas memilih mana yang akg@eldiarinya. Anak bebas
melakukan apa saja sesuai dengan kebutuhannyah labjut mengenai
metode, George S. Morrison berpendapat:

Play enhances social interaction and the developrakseocial skill-
learning how to share, getting along with otherkitey turns, and
generally learning how to live in a community. Playomotes
physical development and body coordination and Idege and
refines small and large motor skill. Play helpsIdren discover
their bodies how they function and how they can used in
learning®’

Dengan bermain dapat meningkatkan interaksi sogiain
mengembangkan keterampilan sosial-belajar bagaintzerhagi,
berteman dengan anak lain, berhubungan, dan bagairhaup
dalam masyarakat. Bermain dapat meningkatkan pdrkegan fisik
dan koordinasi tubuh, mengembangkan dan mengastdniknanak.
Bermain membantu anak-anak mengetahui tubuhnyairbaga
mereka dapat menggunakannya dalam belajar.

Sungguh hebatnya Allah yang telah menciptakan aamesta ini
dengan tidak percuma yaitu untuk kesejahteraan sianu

4000 R = e <HAENe e 0% PR
020 SACEOO00 W S o 480 PR

GV IOT Do e o BDON P+ €O CGYXE g O)RND
ORx >0 W0 =6 CIOTHE B>IQ QN ere
>HORGAEX HeI¢O
"Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang diitaden apa yang di
bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. §gsbnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda @sdan Allah) bagi
kaum yang berfikir”. (QS. Al-Jatsiyaah: 13)

" George S. Morrison, Early Childhood Educatuon §pdeourth Edition, (London:
Merill Publising Company, tth), him 225
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PAUD Ar-Ridho Semarang dalam menerapkan modellakkalam
dalam pembelajaran bukan sekedar mengkhususkan padaidikan
lingkungan. Dalam pelaksanaan juga bisa menemuldtanika penerapannya
kurang didukung media dan metode untuk mengintdgnas sebab
pembelajaran model sekolah alam menuntut pola rgssmgy kreatifitas diri
dan peka terhadap kondisi kontekstual lingkungang yeerbasis pada kearifan
lokal.

lImu keislaman dan sains akan dipadukan dengatediasikan materi
program yang meliputi; materi keimanan, spirituakio, moral atau akhlak,
jasmani, sosial kemasyarakatan dan jasmani. Pela&sa pendidikan
alternatif ini berbentuk pengajaran dan pola petsian serta pembiasaan.
Semua ini terkait dengan objek didik, sebab analkdbaru melangkah ke
perkembangan emosional dan intelektual. Sehinggghagatan nilai kearifan
lingkungan hidup belum menangkap keseriusan, adapitsemua itu adalah
pembelajaran yang menyenangkan.

Pendidik di PAUD Ar-Ridho selalu memberikan mosivdan sugesti
kepada anak didik supaya terdorong untuk melakiiedsinal yang baik dan
mencintai lingkungan alam sekitarnya. Guru menddtdao membuang
sampah pada tempatnya atau menyapu lantai yang latotampak bersih,
karena menjadi bagian dari penyadaran diri anak.ihiailakukan dengan
maksud untuk menumbuhkan kesadaran dan ramah fhggku dapat
ditanamkan sejak dini supaya anak lebih percayardamiliki motivasi dan
tujuan yang baik serta mendorong pembiasaan sika a

Walaupun demikian dalam penerapannya sekolah ald®AldD Ar-
Ridho Semarang juga menemukan beberapa hambatak. dBa faktor
internal maupun eksternal. Akan tetapi tidak dagiptingkiri kalau PAUD
Ar-Ridho juga merupakan sekolah yang butuh masdeainberbagai pihak.

Analisis Penerapan Sekolah Alam di PAUD Ar-Ridbecara spesifik
dapat dispesifikasikan sebgai berikut, diantaranya:

1. Kurikulum khas
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Merupakan bentuk dari pencapaian yang menjadi acladam proses

pembelajaran, ini menjadi ciri khas yang dimilidrddikembangkan untuk

menjadi  alternatif dalam mewujudkan tujuan didinka dan

dikembangkannya sekolah alam. Berupaya untuk mebgegkan

karakterisik anak dengan bertumpu pada kebebasahkrehgfitas.

Kurikulum khas ini diwujudkan dalam bentuk out bpodting dll.

Dari pengembangan kurikulum khas ini ada tujuarskudiantaranya;

a. Mengembangkan pembelajaran berbasis pengalamaarnifig
experience

b. Learning communitymerupakan bentuk pengembangan kreatifias
dalam bentuk kelompok bersama.

c. Mengembangkan kecakapan yang mensinergikan paddakul
karimah leadershipdanintepreneurship

. Desain rancang bangun tata ruang kelas dan geekntah

Pola desain bangunan yang dibuat terbuka dan kekbsaung menjadi

pendukung dari desain bentuk ruang yang bisa lamgmenyatu dengan

alam. Dengan model terbuka anak bisa lebih terasaman dalam

mengikuti proses pembelajaran.

. Lingkungan sebagai laboratorium

Pemanfaatan lingkungan sebagai laboratorium peiaba&ta merupakan

pendukung yang membuktikan bahwa sekolah alam Hmrar didesain

untuk penanaman nilai persahabatan dengan alamm Aékitar sebagai

laboratorium sekolah akan membantu anak dalam nlejapebagaimana

pengalaman dibekali dengan kondisi kontekstual meampenjadi

eksplorasi ide dan gagasan kreatif.

. Desain pembelajaran kontekstual

Dalam hal ini desain yang dibuat dan digunakan ekokh alam

menggunakan penyusunan bahan ajar berbeda dengafahsegpada

umumnya. Diantaranya istilah ang sering disebugdelesson planrdan

weekly. Selain iu materi yang diajarkan juga menggunakasaide

pendekataispider wel{ jejaring).
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Ada pepatah bijak mengatakan pengalaman adalah tgrhaik,
pepatah ini bisa dijadikan metode dalaoting danout bound Sangat tepat
bila experiential learningini menjadi konsep pembelajaran modern. Para
peserta didik yang mengikutinya tak hanya dihadapg&atangan kemampuan
intelegensi, tapi juga fisik dan mental, dan ina@kierus terlatih menjadi
sebuah pengalaman yang membekali dirinya dalam haelagpi tantangan
lebih nyata dalam persaingan di kehidupan sosialyarakat.

Experiential learning(belajar melalui pendekatan pengalaman) akan
memberikan pengalaman langsung kepada pesertéhpalatengan simulasi
langsung. Anak didik langsung merasakan sukses dagal dalam
pelaksanaan tugas. Hal ini sebagai penunjang padsbglajaran dengan
model sekolah alam yang difokuskan pada anak usia d

Guru menerapkan metode pendekatan pembelajasgreriential
learning merupakan suatu penunjang kegiatan pembelaj&@orang guru
dituntut profesional untuk menerapan kesadaranklingan. Karena anak
merupakan peserta didik dalam pembelajaran selssdah satu tumpuan
utama mengelola dan memakmurkan alam. Pelaksanadal mekolah alam
menjadi alernatif pendidikan untuk penanaman rkkmiakter yang berbasis
pada penghargaan lingkungan.

Di sisi lain, upaya untuk menciptakan anak-analgyaampu menjadi
harapan semua pihak, bahkan mendapat kemuliaam #&alaidupannya kelak
yakni dengan jalan menjauhkan anak-anak dari teggvag buruk (baik buruk
untuk jiwanya, moralnya, mentalnya maupun burukukinfisiknya dalam
artian membahayakan dirinya) dengan cara mempkamatdan menjaga
lingkungan hidup, serta jangan sekali-kali membel@amak-anak dengan
pelajaran, tugas dan tanggung jawab yang belumysadiberikan, walaupun

anak tersebut menyatakan sanggup.

% Abdur Rozak HusainHak dan Pendidikan Anak dalam Islaferj. Azwir Butun),
(Jakarta: PT. Fikahati Aneska, 1992), him.96-97.

% Aunur Rahim FagihBimbingan Konseling dalam IslanfYogyakarta: Ull Press,
2001), him. 76.
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Penerapan kegiatarexsperiential learning dengan memberikan
pengalaman langsung contohnya aktivitas kesadargkuhgan eksperimen
air berwarna, es batu dalam air, membuat lumpiay deembuat alat
permainan dengan kertas bekas. Selain mengembakgksmmpuan apresiasi
atau kreativitas dan penghargaan terhadap perbeddéan sebuah kelompok,
juga memberikan kontribusi memupuk jiwa kepemimpjnadengan
meningkatkan kemampuan berkomunikasi dan berseessli

Berbagai pandangan, dalam implementasi model dekaéan untuk
anak didik di PAUD Ar-Ridho sudah cukup bagus Bahkan menarik. Hal
ini dapat dilihat dari kemampuan anak didik memgkah kebiasaan balik,
membuang sampah pada tempatnya, membuat alat pamdari kertas yang
tidak berguna, memanfaatkan sampah menjadi seyaaty berharga, dan
kemampuan ekperimen sains. Sebab tanpa menyaksi@ara langsung
bagaimana anak-anak dapat memanfaatkan bahan etana snaksimal.

Sementara itu dalam konsep bimbingan dan konselsigm
memandang bahwa sejak kecil, seorang anak haruasalfan mengenal
ajaran agama sebagai pedoman dasar bagi kehidwp&enyudian. Ajaran
agama yang bukan saja berisikan ubudiyah, melainkgan aspek hubungan
kemanusiaan dan segi kehidupan yang%ain.

Sebab model sekolah alam merupakan upaya menandmiakinan
bahwa semesta adalah ciptaan Allah yang harus mjahaMenanamkan
kebenaran bahwa semua yang diciptakan di langitdildoumi ada manfaat
bagi keberlangsungan hidup manusia. Kesadarankesbethwa anak mampu
mendalami makna keindahan, sebab Allah itu indahndencintai keindahan.
Contohnya anak dapat berkreativitas dengan menggamimewarnai,
berpuisi, menyanyikan senandung alam, dan syair-sjam.

Dengan demikian, segala unsur-unsur untuk merursgkungan hidup
tentu akan menghambat pertumbuhan moral anak didikan mungkin
menghancurkannya sama sekali. Oleh karena, katan mengajarkan anak
didik bersahabat dengan alam sesuai dengan ajgaamealslam, maka dari itu
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dari berbagai pihak rumah, sekolah dan masyarakatshberfungsi dengan

baik. Keterlibatan aktif inilah yang akan mendukut@am maksimalisasi

fungsi untuk mendukung dalam pelaksanaannya.

Lebih jauh bila dianalisa strategi yang digunakatach pelaksanaan
konsep model sekolah alam, dalam aplikasi pelalksanpembelajaran
mempunyai  harapan dalam  pemberdayaan  kecakapan tif.krea
Pengejawantahan diri dalam beraktualisasi menjadisén tersendiri yang
ditawarkan dari modelnya tentang sekolah yang menabe keindahan akan
kehidupan. Dalam perspektif lain ini dapat ditankenjadi karakteristik
sekolah alam yang mempunyai pesan untuk mempertbdagsi perannya,
bisa kita lihat bahwa pendidikan bukan untuk kenkimen-kemungkinan
dunia masa depan (possible worlds of the future).

Pada prinsipnya bila dianalisa secara peluang memamat penulis,
ada lima pesan yang menjadi target mulia untuk eefgngkan kemampuan
pribadi yang akan dicapai dari pelaksanaan modeilae alam untuk masa
depan, diantaranya yaitu :

1. Disciplined Mind(pribadi yang memiliki satu atau lebih disiplimil).

2. Syinthesis Mindpribadi yang mempunyai daya ramu pengetahuan), in
menjadi penting untuk bekal berkelanjutan di peikdia berikutnya.

3. Creative Mind (pribadi yang memiliki daya cipta), menjadi penoga
untuk menciptakan kreasi dalam pembelajaran yanggedepankan nalar
kontekstual.

4. Respectful Mindpribadi yang memiliki rasa hormat) disinilah Kalean
dalam pengejawantahan nilai moralitas sehingga reatok karakter
santun yang bersifat aktif.

5. Ethical Mind (pribadi yang etis), merupakan aktualisasi indivigang
menghasilkan nilai penghargaan akan ciptaanNyanggé menghasilkan
rasa kepedulian dan tanggungjawab.

Berdasarkan uraian analisa diatas, baik dari aspgdementasi
penerapan model sekolah alam untuk anak usia dini faktor beserta

penunjang dalam pelaksanaannya, dapat diketahwvebg@hoses penerapan
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model sekolah alam di PAUD Ar-Ridho Semarang shmgairatif dalam
menjalankan konsepnya, banyak model pendekatandigngakan dan tidak
menutup kemungkinan akan memunculkan cara baruaddagierlibatan aktif
dari semua pihak.

Disisi lain pesan kemasyarakatan dan kemanusiaam @dpat dicapai
dari pondasi integrasi nilai keislaman. kepekaam daeatifitas yang
ditanamkan telah menjembatani bahwa pendidikark thdaius dalam disiplin
yang otoriter'kaku dan kolot”. Anak secara langsung telah mendapatkan ilmu

yangintegral-holistik dan sesuai dengan tinjauan pendidikan Islam.

. Modd Sekolah Alam di Pendidikan Anak Usia Dini Ar Ridho Dalam
Tinjauan Pendidikan Idam

Sekolah alam berusaha mengembangkan pendidikan sEgua
(seluruh umat manusia) dan belajar dari semua r(gelmahluk di alam
semesta). Sehingga fitrah manusia dapat berkembdangtumbuh sesuai
dengak kompetensinya dengan belajar bersama alesifabenyata menuju
kualitas manusia yang paripurna.

Sebagai salah satu bentuk pendidikan alternatify yaenggunakan
alam sebagai media utama sebagai pembelajaran sliskikaya. Lanskap
sekolah adalah jantung sekolah. Menyatu dengan gekalah dan harmoni
dengan alam. Hakikat dari konsepnya merupakanlaeldengan berbasis
konsep pendidikan yang memanfaakan alam semestgar Qkari konsep
tersebut adalah Al Qur'an dan Hadits, bahwa hakiatciptaan manusia
adalah untuk menjadi pemimpin di muka bumi.

Dari penerapan model sekolah alam di PAUD Ar-Ridemarang
menjadi bukti bahwa pendidikan yang berlandaskdai nslam menjadi
penting untuk dikembangkan, Termasuk PAUD Ar-Riddalam proses
pembelajarannya menjadikan alam sebagai basis metli&k mengakrabkan
peserta didik terhadap nilai-nilai Islam. Lebih habila dilihat dari tujuan
didirikannya sekolah alam jika dirunut berawal dagagasan yang

dimunculkan oleh Bapak H. Nurul Khamdi, B. Eng b&sdeman-teman
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dekatnya yang ingin mencerahkan manusia berkualisdsm urusan dunia
maupun akhirat.

Dari tinjauan historis PAUD Ar-Ridho Semarang, aejus dalam
visi dan misinya jelas bahwa pendidikan Islam tetahntegrasi dalam
kurikulumnya. Tujuan berdiri adalah untuk mendidianusia yang beriman
dan bertakwa pada Allah serta berakhlakul karinB#hwa apa yang ada di
alam semesta ini memberikan pelajaran, sesuai daagda-tanda kebesaran
tentunya bagi mereka yang berfikir. Dengan pendekspider webkonsep
pembelajaran tematik telah memadukan antara illaml, pengetahuan sains
dil.

Dalam tinjauan pendidikan Islam, sekolah alam se&aiftural telah
memberi nilai kontribusi terhadap penanaman nitdslaman yang menjadi
unsur penting berdampak pada kesadaran persongl segara psikologis
terkontrol menjadi modal bagi peserta didik untugabmengaksentuasikan
nilai Islam dalam kehidupan sosial. Pelaksanaaandglenerapan interrelasi
atau interkomunikasi dengan yang lainnya dilakukdengan model
tanggungjawab kelompok saat dilakularn bond

Pendidikan Islam lebih memperhatikan pada nilahas&arena usaha
atau ikhtiar yang dilakukan oleh anak didik dalaragada hal akan
berpengaruh terhadap prestasi yang diharapkan.Kismuga dalam sekolah
alam di PAUD Ar-Ridho Semarang bila ditarik benangrah dengan tujuan
pendidikan Islam menjadi sinergi, sesuai denganatujPendidikan Islam
adalah terbentuknya pribadi muslim yang dapat:

a. Menguasai pengetahuan, kemampuan intelek berkembtangterampil
secara intelektuabépek kognit)t

b. Memiliki minat, sikap, nilai, penghayatan serta yesuaian diri yang
semakin berkembanggpek afekt)f

c. Terampil melakukan sesuatu / amaliyabgek motor skijl

Melalui pelaksanaan model sekolah alam sendiri,arbiertelah

mengupayakan usaha untuk mendidik anak sejak u@w melalui



77

pembelajaran berbasis alam. Sesua dengan citgantp ada bahwa sekolah
alam Dbertujuan mencetak generakhoiru ummah yang mempunyai
keseimbangan (mental) yang dapat memadukan kehdppbadinya dan
kehidupan sosialnya serta berperan membangun dajagaekeseimbangan
serta kelangsungan hidup di bumi dengan menghalaai.

Konsepsi di atas, secara global mengisyaratkan &ama dua hal
yang penting yang berlaku direalisasikan dalam qagrasm sekolah alam
dalam tinjauan pendidikan Islam, yaitu dimensi ektika horisontal dan
dimensi ketundukan vertikal. Pada dimensi dialekfiorisontal, diharapkan
mampu mengembangkan realitas kehidupan, baik yasgyamgkut dirinya,
masyarakat, maupun alam semesta beserta segafa. i§ementara dalam
dimensi ketundukan vertikal mengisyaratkan menjgeinbatan untuk
memahami fenomena kehidupan dalam rangka mencagainban yang
sebaik-baiknya dengan kholigNya.

Secara praktis, sasarannya yaitu; membentuk akhhailia,
mempersiapkan kehidupan dunia dan akhirat, persiapguk mencari rizki
dan memelihara segi kemanfaatannya, menumbuhkamangam ilmiah
dikalangan peserta didik, mempersiapkan sumber deausia profesional

yang trampil yang sekaligus akan menghargai alam.



